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ABSTRAK

NINE ANDYTA IRAWAN. Pengaruh Non Performing Loan, Loan to Deposit
Ratio, Net Interest Margin dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On
Asset Pada Bank Swasta Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2021-2025. ( Di bawah bimbingan Ibu Dr. M. Ima Andriyani, S.E., M.Si dan
Ibu Nyayu Khairani Putri, S.E., M.Si ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan,
Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin dan Capital Adequacy Ratio secara
simultan maupun parsial terhadap Return On Asset pada bank swasta yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang
dipublikasikan secara resmi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan bantuan program SPSS Versi 26 for windows. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan uji asumsi klasik, uji simultan, uji parsial, koefisien
korelasi dan koefisien determinasi.

Hasil pengujian secara simultan (uji F) menunjukkan Non Performing Loan,
Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin dan Capital Adequacy Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada bank swasta yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa
Non Performing Loan berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan Loan to
Deposit Ratio, Net Interest Margin dan Capital Adequacy Ratio masing-masing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset pada bank swasta yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi Return On Asset
seperti Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Net Profit Margin,
Debt to Equity Ratio.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola kredit
bermasalah, menjaga likuiditas, menghasilkan pendapatan bunga bersih, serta
mempertahankan kecukupan modal memiliki peran penting dalam mendorong
profitabilitas bank. Implikasi penelitian ini menekankan bahwa rasio kesehatan
bank dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam evaluasi kinerja keuangan
dan pengambilan keputusan oleh manajemen maupun investor.

Kata Kunci : Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin,
Capital Adequacy Ratio, Return On Asset
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ABSTRACT

NINE ANDYTA IRAWAN. The Influence of Non Performing Loan, Loan to
Deposit Ratio, Net Interest Margin and Capital Adequacy Ratio on Return On
Assets of Private Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange Period 2021-
2025. ( Under the guidance of Dr. M. Ima Andriyani, S.E., M.Si and Nyayu
Khairani Putri, S.E., M.Si ).

This study aims to examine the influence of Non Performing Loan, Loan to
Deposit  Ratio, Net Interest Margin and Capital Adequacy Ratio both
simultaneously and partially on Return on Assets of private banks listed on the
Indonesia Stock Exchange for the period 2021 to 2025.

The research method used is a quantitative approach utilizing secondary data
in the form of annual financial statements officially published. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis with the assistance of SPSS
version 26 for windows. Hypothesis testing was carried out using classical
assumption tests, simultaneous test, partial test, correlation coefficient, and
coefficient of determination.

The simultaneous test (F-test) shows that Non Performing Loan, Loan to
Deposit Ratio, Net Interest Margin and Capital Adequacy Ratio have a significant
effect on Return on Assets of private banks listed on the Indonesia Stock Exchange.
The partial test (t-test) shows that Non Performing Loan has a negative and
significant effect, while Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin and Capital
Adequacy Ratio each have a positive and significant effect on Return on Assets. For
future researchers, further studies are needed on other factors influencing Return on
Assets such as Operating Expense to Operating Income, Net Profit Margin, Debt to
Equity Ratio.

This indicates that a bank's ability to manage non-performing credit, maintain
liquidity, generate net interest income, and sustain capital adequacy plays an
important role in driving bank profitability. The implications of this study
emphasize that bank soundness ratios can be used as a basis for evaluating financial
performance and decision-making by management and investors.

Keywords : Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin,
Capital Adequacy Ratio, Return On Assets
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank adalah sebuah lembaga keuangan yang berperan sebagai perantara
dalam sektor keuangan, yang bertindak untuk menghubungkan individu atau
pihak yang memiliki kelebihan financial dengan pihak yang mengalami
kekurangan dana. Peran sebagai perantara ini juga merupakan salah satu aspek
untuk mewujudkan fungsi bank sebagai agen pembangunan (Wiliyanto,
Khasbulloh, Qusaeri, & Khasanah 2023). Bank adalah entitas keuangan yang
berfungsi sebagai perantara (intermediary) menyerap dana pihak ketiga dari
masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali sebagai kredit, dengan misi
meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi. Selain berfungsi sebagai lembaga
keuangan, bank juga berperan sebagai lembaga yang dipercaya oleh masyarakat
luas (Saputri & Putra 2023).

Kredit merupakan penyediaan uang yang berlandaskan pada persetujuan
atau kesepakatan antara bank dan pihak lain dalam hal pinjaman. Dalam
kesepakatan ini, pihak peminjam diwajibkan untuk membayar kembali utangnya
beserta bunga dalam waktu yang sudah ditentukan. Dengan demikian, perjanjian
kredit dapat dianggap sebagai kesepakatan pinjam-meminjam antara bank yang
bertindak sebagai pemberi pinjaman dan pihak lain yang menjadi penerima
pinjaman, yang mengharuskan penerima untuk mengembalikan utang beserta
bunga dalam waktu yang telah disepakati. Semakin baik pengelolaan kredit yang

dilakukan, maka semakin baik pula tingkat kesehatan bank (Dara, Nubatonis, &



Jacob 2025). Pertumbuhan kredit dari sektor perbankan terus menguat di awal tahun
2026. Bank Indonesia (BI) melaporkan bahwa pinjaman bank pada Maret 2026
meningkat 9,49% dibandingkan tahun sebelumnya, yang lebih tinggi dibandingkan
dengan Februari 2026 yang mencapai 9,37% secara year on year (yoy). Meski
gejolak global terus berlangsung, termasuk memanasnya konflik di kawasan Timur
Tengah, sektor perbankan nasional dinilai masih mampu menunjukkan daya tahan
yang solid. Indikasinya terlihat dari kualitas kredit yang terjaga, dengan rasio kredit
bermasalah berada di angka 2,17% secara bruto dan 0,83% secara neto. Selain itu,
kecukupan modal juga berada pada level tinggi, mencapai 25,83% pada Februari
2026. Namun, bank mulai menerapkan standar penyaluran yang lebih selektif di
tengah kondisi ekonomi yang masih penuh kehati-hatian, sehingga fungsi
intermediasi bank tetap berjalan tetapi disertai penguatan kualitas kredit, likuiditas
dan permodalan (Nurdiana & Mayasari 2026).

Tingkat kesehatan bank merupakan penilaian terhadap kondisi laporan
keuangan bank dalam periode tertentu sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia. Laporan keuangan ini mencerminkan kesehatan finansial bank
secara keseluruhan. Dari laporan itu, dapat terlihat kondisi nyata bank, termasuk
kekuatan dan kelemahannya. Laporan ini juga menggambarkan kinerja manajemen
bank selama periode yang ditinjau. Di dalam laporan keuangan terdapat informasi
mengenai fotal aset dan jenis-jenis aset yang dimiliki. Selain itu, laporan ini juga
memuat rincian tentang kewajiban jangka pendek dan jangka panjang, serta modal
sendiri yang dimilikinya. Dalam operasionalnya, bank memiliki tujuan utama yaitu

untuk mencapai profitabilitas yang maksimal (Silpiani & Kusumawardani 2025).



Andriyani (2015) mengatakan bahwa Refrun On Asset adalah salah satu
ukuran profitabilitas yang dapat menilai sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya. Putri & Rani (2024)
mendefinisikan Return On Asset sebagai rasio yang mengukur efisiensi
pemanfaatan aset perusahaan dalam menghasilkan laba serta kemampuannya
mengoptimalkan seluruh aset yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan.
Sedangkan Kasmir (2016) berpendapat bahwa rasio Return On Asset merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencapai keuntungan. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efisiensi manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi
(Widyantini 2023). Hidayat, Lubis, & Salim (2022) menyatakan bahwa Bank
Indonesia menetapkan bahwa untuk menjadi bank utama dalam sistem perbankan,
suatu bank harus memiliki Return On Asset minimal 1,5%. Return On Asset yang
tinggi menunjukkan kinerja bank yang baik karena mampu menghasilkan
keuntungan besar dari aset yang dimiliki. Oleh karena itu, Return On Asset
digunakan sebagai ukuran untuk menilai seberapa efektif bank.

Sementara itu, Variabel independen yang memengaruhi Return On Asset
diantaranya yakni, Non Perfoming Loan. Non Performing Loan merupakan situasi
di mana pinjaman atau kredit mengalami masalah, di mana pihak yang meminjam
(debitur) tidak mampu atau gagal memenuhi kewajibannya untuk mengembalikan
pinjaman yang telah diajukan dan telah melewati tenggat waktu yang ditetapkan
atau jatuh tempo pembayaran (Prihatinto & Setiadi 2023). Batas tertinggi untuk

persentase kredit yang bermasalah di setiap bank di Indonesia berdasarkan



peraturan Bank Indonesia Nomor: 23/2/PBI/2021 dalam Widyantini (2023), yang
menetapkan bahwa rasio Non Performing Loan harus berada di bawah 5%. Aturan
ini penting untuk memastikan bahwa setiap bank di Indonesia dapat
mempertahankan tingkat Non Performing Loan agar tidak menimbulkan masalah
kredit di masa yang akan datang. Apabila bank mampu mengelola risiko yang ada,
termasuk fluktuasi pendapatan, maka diharapkan hal ini dapat memberikan dampak
positif.

Setiap perusahaan, khususnya bank, perlu senantiasa menjaga tingkat
likuiditasnya, yang salah satu indikatornya diukur melalui Loan To Deposit Ratio
(LDR), yakni rasio yang menggambarkan sejauh mana bank mampu menyalurkan
dana pihak ketiga yang dihimpunnya ke dalam bentuk kredit. Loan To Deposit Ratio
yang mencapai taraf ideal diharapkan mampu meningkatkan pendapatan bunga
bank, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan laba. Tujuan dari menghitung
Loan To Deposit Ratio adalah untuk menilai tingkat kesehatan bank dalam
menjalankan operasionalnya dengan mengukur indikator tingkat kesehatan dalam
sektor perbankan. Bank Indonesia menetapkan batasan minimal yang aman untuk
loan to deposit ratio adalah 78% dan batas maksimal yang aman adalah 92%
(Pratama 2021). Namun, jika Loan To Deposit Ratio terlalu tinggi, hal ini dapat
menambah risiko kredit dan mengurangi likuiditas bank, yang pada gilirannya
berpotensi memberikan dampak buruk terhadap kinerja keuangan (Joysinta &
Amalina 2026). Apabila Perbankan tidak mengelola Loan To Deposit Ratio atau
rasio likuiditas dengan benar, hal ini bisa meningkatkan risiko kebangkrutan bank.

Di sisi lain juga, jika bank tidak memanfaatkan peningkatan Loan To Deposit Ratio



dengan baik, maka hal ini dapat mengurangi kemungkinan untuk memperoleh
profitabilitas atau Return On Asset yang meningkat secara signifikan (Siagian,
Lidwan, Ridwan, Taruna, & Roni Faizal 2021).

Di samping faktor-faktor lainnya, Net Interest Margin (NIM) juga berperan
dalam memengaruhi Return on Assets (ROA). NIM merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola aset produktif sehingga
mampu menghasilkan pendapatan bunga bersih secara efisien. Peningkatan Net
Interest Margin yang dimiliki oleh bank menunjukkan bahwa kinerja bank tersebut
semakin baik, yang berarti bahwa kenaikan pendapatan bunga bersih akan
berdampak pada kenaikan Return On Asset (Jonardy & Hasanuh 2022). Standar
yang ditentukan Bank Indonesia untuk rasio Net Interest Margin adalah 6% ke atas
(Hidayat et al. 2022).

Terakhir rasio yang mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan
perbankan yaitu Capital Adequacy Ratio. Febrianti dan Ladinus (2019) berpendapat
bahwa Capital Adequacy Ratio merupakan sebuah indikator bagi lembaga
keuangan yang menunjukkan sejauh mana bank memiliki modal yang memadai, di
mana hasil dari rasio ini menjelaskan kemampuan bank dalam menghadapi potensi
risiko kerugian yang mungkin muncul dalam usaha operasionalnya. Bank Indonesia
(2013) dalam Pratama (2021) menyatakan jika capital adequacy ratio dalam bank
tidak mencapai nilai minet interest marginum 8%, maka bank tersebut dianggap
dalam kondisi tidak sehat. Apabila Capital Adequacy Ratio berada pada angka yang
tinggi, maka bank tersebut berkemampuan untuk mendukung aktivitas

operasionalnya dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keuntungan.



Rasio modal yang tinggi bisa melindungi nasabah dan meningkatkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap bank, yang pada akhirnya dapat berkontribusi
pada peningkatan pendapatan suatu bank (Tahu, Gunadi, & Antara 2025).

Objek dalam penelitian ini adalah bank swasta yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Bank swasta adalah bank yang mayoritas saham atau modalnya dimiliki
oleh pihak swasta dalam negeri dan memiliki izin untuk melakukan transaksi
perbankan yang berkaitan dengan kegiatan internasional, termasuk transaksi valuta
asing (valas) (Santoso & Puspita 2024).

Berdasarkan perkembangan bank swasta yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), terdapat sejumlah bank swasta yang telah beroperasi dan
menyediakan berbagai layanan perbankan kepada Masyarakat seperti Bank Central
Asia (BCA), Bank Danamon, Bank CIMB Niaga, Bank Maybank Indonesia, Bank
Permata, Bank Pan Indonesia (Panin), Bank OCBC Indonesia, Bank Sinarmas,
Bank Mega, Bank Bukopin, Bank MNC Indonesia, Bank SMBC Indonesia, Bank
DBS Indonesia, Bank Capital Indonesia, Bank Woori Saudara, dan Bank QNB
Indonesia. Bank-bank swasta tersebut hadir sebagai bagian dari sistem perbankan
nasional yang berperan penting dalam menghimpun dana masyarakat, menyalurkan
kredit, serta mendukung pertumbuhan perekonomian Indonesia melalui
pengelolaan aset dan kinerja keuangan yang optimal, yang tercermin dari indikator-
indikator keuangan seperti Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Return On
Assets (ROA).Berikut ini pada Tabel 1.1 menyajikan Pergerakan rata — rata rasio

Net Interest Margin, Loan To Deposit Ratio, Net Interest Margin, Capital Adequacy



Ratio dan Return On Asset yang terjadi pada Bank Swasta yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Periode 2021 — 2025.

Tabel 1. 1

Pertumbuhan Rasio NPL, LDR, NIM dan CAR Terhadap ROA Pada Bank
Swasta yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 2025

No Kode Nama Bank Tahun | NPL(%) | LDR (%) | NIM (%) | CAR (%) | ROA (%)
2021 0.80 121.71 5.10 25.70 2.80
2022 3.09 84.60 3.85 26.80 0.80
1 BBCA Bank Central Asia Tbk 2023 1.17 74.35 4.86 22.68 1.88
2024 2.56 76.28 4.69 27.10 1.34
2025 0.70 69.00 4.00 69.00 1.35
2021 0.40 123.10 6.60 26.20 2.20
2022 2.19 81.25 3.74 46.62 1.07
2 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 2023 0.81 106.27 4.75 27.30 1.80
2024 0.91 71.70 3.82 23.05 1.55
2025 0.95 88.05 5.10 29.86 1.35
2021 0.60 124.13 5.30 65.02 3.20
2022 1.78 91.00 6.26 26.30 1.70
3 BDMN | Bank Danamon Indonesia Tbk 2023 0.75 85.63 4.69 22.19 2.16
2024 2.34 86.92 4.89 26.65 1.25
2025 2.78 68.90 4.30 68.90 1.10
2021 0.40 126.70 6.30 27.30 3.34
2022 1.56 81.69 3.52 22.59 1.47
4 BNLI Bank Permata Tbk 2023 0.91 68.04 5.42 25.41 1.76
2024 0.96 77.22 4.04 54.45 1.86
2025 0.92 91.67 5.53 30.07 1.91
2021 0.60 125.70 5.50 29.40 3.60
2022 0.30 96.50 5.30 27.50 1.70
5 NISP Bank OCBC NISP Tbk 2023 0.71 89.30 4.40 24.02 2.59
2024 1.88 84.25 4.96 27.74 1.41
2025 0.40 74.80 4.50 39.78 1.30

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel di atas pada variabel Net Performing Loan (NPL), Bank

Central Asia (BBCA) pada tahun 2021 memiliki Net Performing Loan (NPL)

sebesar 0,80%, kemudian meningkat cukup tinggi pada tahun 2022 menjadi 3,09%.

Kenaikan ini menunjukkan adanya peningkatan kredit bermasalah yang dapat

disebabkan oleh meningkatnya risiko gagal bayar debitur atau peningkatan

penyaluran kredit yang belum sepenuhnya diimbangi dengan pengelolaan risiko

yang optimal. Namun pada tahun 2023, Net Performing Loan (NPL) kembali

menurun menjadi 1,17%, yang menunjukkan adanya perbaikan kualitas kredit.



Selanjutnya pada tahun 2024, Net Performing Loan (NPL) meningkat menjadi
2,56%, tetapi kembali turun signifikan pada tahun 2025 menjadi 0,70%. Secara
keseluruhan, nilai Net Performing Loan (NPL) Bank Central Asia masih berada di
bawah standar Bank Indonesia (<5%), sehingga tergolong sehat. Tren penurunan
Non Performing Loan (NPL) pada akhir periode mengindikasikan efektivitas
manajemen risiko kredit yang diterapkan oleh bank.

Pada Bank CIMB Niaga (BNGA), nilai NPL pada tahun 2021 sebesar
0,40%, kemudian meningkat pada tahun 2022 menjadi 2,19%. Kenaikan ini
menunjukkan adanya peningkatan kredit bermasalah yang perlu menjadi perhatian
manajemen bank. Namun pada tahun 2023, Net Performing Loan (NPL) menurun
menjadi 0,81%, yang menunjukkan perbaikan kualitas kredit. Selanjutnya pada
tahun 2024 dan 2025, Net Performing Loan (NPL) sedikit meningkat menjadi
0,91% dan 0,95%. Meskipun mengalami fluktuasi, seluruh nilai Net Performing
Loan (NPL) masih berada di bawah batas maksimum yang ditetapkan Bank
Indonesia (<5%), sehingga kondisi kredit Bank CIMB Niaga masih tergolong sehat.
Stabilnya NPL pada tingkat yang rendah menunjukkan bahwa bank mampu
menjaga kualitas kreditnya dengan baik.

Pada Bank Danamon Indonesia (BDMN), Net Performing Loan (NPL) pada
tahun 2021 sebesar 0,60%, kemudian meningkat menjadi 1,78% pada tahun 2022.
Peningkatan ini menunjukkan bertambahnya kredit bermasalah yang dapat
disebabkan oleh meningkatnya risiko gagal bayar debitur. Selanjutnya pada tahun
2023, Net Performing Loan (NPL) menurun menjadi 0,75%, yang menunjukkan

adanya perbaikan kualitas kredit. Namun pada tahun 2024 Net Performing Loan



(NPL) kembali meningkat menjadi 2,34% dan terus naik pada tahun 2025 menjadi
2,78%. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa jumlah kredit bermasalah
mengalami peningkatan sehingga perlu perhatian lebih dalam pengelolaan risiko
kredit. Meskipun demikian, nilai Net Performing Loan (NPL) Bank Danamon
Indonesia masih berada di bawah standar Bank Indonesia (<5%), sehingga masih
tergolong sehat.

Pada Bank Permata (BNLI), Net Performing Loan (NPL) pada tahun 2021
sebesar 0,40%, kemudian meningkat menjadi 1,56% pada tahun 2022. Namun pada
tahun 2023, Net Performing Loan (NPL) menurun menjadi 0,91%, yang
menunjukkan adanya perbaikan kualitas kredit. Selanjutnya pada tahun 2024 Net
Performing Loan (NPL) sedikit meningkat menjadi 0,96%, lalu kembali menurun
menjadi 0,92% pada tahun 2025. Fluktuasi yang terjadi relatif kecil dan masih
menunjukkan kondisi yang stabil. Secara keseluruhan, nilai Net Performing Loan
(NPL) Bank Permata berada jauh di bawah standar Bank Indonesia (<5%), sehingga
kualitas kredit bank dapat dikategorikan sehat. Stabilnya nilai Net Performing Loan
(NPL) tersebut menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola risiko kredit
secara efektif.

Pada Bank OCBC NISP (NISP), Net Performing Loan (NPL) pada tahun
2021 sebesar 0,60%, kemudian menurun menjadi 0,30% pada tahun 2022.
Penurunan ini menunjukkan bahwa kualitas kredit bank mengalami perbaikan dan
jumlah kredit bermasalah berhasil ditekan. Namun pada tahun 2023, Net
Performing Loan (NPL) meningkat menjadi 0,71% dan kembali meningkat menjadi

1,88% pada tahun 2024, yang menunjukkan adanya peningkatan kredit bermasalah
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yang perlu diwaspadai. Selanjutnya pada tahun 2025, Net Performing Loan (NPL)
kembali menurun menjadi 0,40%, yang menunjukkan bahwa bank berhasil
mengendalikan risiko kreditnya. Secara keseluruhan, nilai Net Performing Loan
(NPL) Bank OCBC NISP masih berada jauh di bawah standar Bank Indonesia
(<5%), sehingga tergolong sehat dan menunjukkan kualitas kredit yang baik.

Selain itu pada variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), Bank Central Asia
(BBCA) pada tahun 2021 memiliki Loan to Deposit Ratio sebesar 121,71%, data
tersebut mengindikasikan bahwa penyaluran kredit lebih besar dibandingkan dana
pihak ketiga yang dihimpun sehingga berpotensi meningkatkan risiko likuiditas.
Pada tahun 2022, LDR turun menjadi 84,60% dan berada dalam kisaran standar
Bank Indonesia (78%-92%), sehingga menunjukkan kondisi yang lebih sehat.
Namun pada tahun 2023 dan 2024, Loan to Deposit Ratio (LDR) kembali menurun
menjadi 74,35% dan 76,28%, yang menunjukkan bahwa penyaluran kredit relatif
lebih rendah dibandingkan dana yang dihimpun. Memasuki tahun 2025, LDR
kembali menurun ke level 69,00%, berada di bawah ambang batas yang ditetapkan
BI. Secara keseluruhan, tren penurunan Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan
likuiditas yang semakin terjaga, namun penyaluran kredit menjadi kurang optimal
karena berada di bawah kisaran ideal.

Bank CIMB Niaga (BNGA) mencatatkan Loan to Deposit Ratio (LDR)
sebesar 123,10% pada tahun 2021, angka yang mengindikasikan penyaluran kredit
jauh melampaui dana yang berhasil dihimpun. Memasuki tahun 2022, LDR tersebut
anjlok signifikan menjadi 81,25%, sehingga kembali berada dalam rentang ideal

menurut ketentuan Bank Indonesia. Namun pada tahun 2023, Loan to Deposit Ratio
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(LDR) kembali meningkat menjadi 106,27%, yang menunjukkan peningkatan
risiko likuiditas akibat penyaluran kredit yang cukup tinggi. Selanjutnya pada tahun
2024, Loan to Deposit Ratio (LDR) turun menjadi 71,70%, yang berarti penyaluran
kredit belum optimal karena berada di bawah standar BI. Memasuki tahun 2025,
angka Loan to Deposit Ratio (LDR) kembali merangkak naik ke level 88,05%,
sebuah capaian yang masih tergolong sehat. Secara keseluruhan, Loan to Deposit
Ratio (LDR) Bank CIMB Niaga mengalami fluktuasi, namun pada akhir periode
berhasil kembali berada pada rentang ideal yang menunjukkan keseimbangan
antara likuiditas dan penyaluran kredit.

LDR Bank Danamon Indonesia (BDMN) tercatat cukup tinggi pada 2021,
yaitu 124,13%, lalu melandai ke 91,00% pada 2022 sekaligus masih tergolong
sesuai standar ideal BI. Selanjutnya pada tahun 2023 dan 2024, Loan to Deposit
Ratio (LDR) kembali menurun menjadi 85,63% dan 86,92%, yang menunjukkan
kondisi likuiditas yang sehat dan seimbang. Namun pada tahun 2025, Loan to
Deposit Ratio (LDR) turun menjadi 68,90%, sehingga berada di bawah standar Bl
dan menunjukkan bahwa penyaluran kredit kurang optimal. Secara keseluruhan,
Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank Danamon menunjukkan perbaikan yang cukup
baik karena sebagian besar periode berada dalam rentang yang sehat.

Pada 2021, LDR Bank Permata (BNLI) berada di level 126,70%,
mencerminkan penyaluran kredit yang jauh lebih besar ketimbang dana yang
terhimpun. Pada tahun 2022, Loan to Deposit Ratio (LDR) turun drastis menjadi
81,69% dan berada dalam kisaran ideal Bank IndonesiaLDR Bank Permata sempat

merosot ke 68,04% pada 2023, menandakan penyaluran kredit yang kurang
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maksimal, sebelum perlahan pulih ke 77,22% pada 2024 (meski masih di bawah
standar BI) dan akhirnya mencapai 91,67% pada 2025—masuk kategori sehat. Tren
ini menegaskan adanya perbaikan menuju keseimbangan ideal antara kredit dan
DPK di akhir periode.

Bank OCBC NISP (NISP) membukukan Loan to Deposit Ratio (LDR)
sebesar 125,70% pada tahun 2021, mengindikasikan cukup tingginya penyaluran
kredit dibandingkan dana yang dihimpun. Rasio ini kemudian melandai menjadi
96,50% pada tahun 2022, meski posisinya masih sedikit melampaui batas atas
kisaran ideal versi Bank Indonesia. Selanjutnya pada tahun 2023 dan 2024, Loan to
Deposit Ratio (LDR) kembali menurun menjadi 89,30% dan 84,25%, sehingga
masuk dalam kategori sehat karena berada pada rentang ideal. Namun pada tahun
2025, Loan to Deposit Ratio (LDR) turun menjadi 74,80%, yang menunjukkan
bahwa penyaluran kredit relatif lebih rendah dibandingkan dana yang dihimpun.
Secara keseluruhan, Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank OCBC NISP menunjukkan
perbaikan yang cukup baik karena sebagian besar periode berada pada tingkat yang
aman dan mendukung stabilitas likuiditas bank.

Selanjutnya untuk variabel Net Interest Margin (NIM), Bank Central Asia
(BBCA) pada tahun 2021 memiliki nilai Net Interest Margin sebesar 3,80%,
kemudian meningkat menjadi 4,12% pada tahun 2022. Kenaikan ini menunjukkan
bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih mengalami
perbaikan. Pada tahun 2023, Net Interest Margin (NIM) kembali meningkat
menjadi 4,58% dan naik lagi pada tahun 2024 menjadi 4,89%. Namun pada tahun

2025, Net Interest Margin sedikit menurun menjadi 4,75%. Meskipun mengalami
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fluktuasi, nilai Net Interest Margin (NIM) Bank Central Asia cenderung meningkat
dan mendekati standar kesehatan perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa bank
cukup efektif dalam mengelola aset produktifnya untuk menghasilkan pendapatan
bunga.

Pada Bank CIMB Niaga (BNGA), Net Interest Margin (NIM) pada tahun
2021 sebesar 3,30%, kemudian meningkat menjadi 3,58% pada tahun 2022.
Selanjutnya pada tahun 2023, Net Interest Margin (NIM) kembali meningkat
menjadi 4,11% dan terus naik menjadi 4,53% pada tahun 2024. Pada tahun 2025,
Net Interest Margin (NIM) meningkat lagi menjadi 4,89%. Peningkatan yang
berlangsung secara bertahap ini mengindikasikan bahwa kapasitas bank dalam
menghasilkan pendapatan bunga bersih terus membaik setiap tahunnya. Kendati
capaiannya masih sedikit di bawah standar ideal sebesar 5%, tren kenaikan tersebut
tetap mencerminkan kinerja yang positif.

Pada Bank Danamon Indonesia (BDMN), Net Interest Margin (NIM) pada
tahun 2021 sebesar 3,10%, kemudian meningkat menjadi 3,72% pada tahun 2022.
Pada tahun 2023, nilai Net Interest Margin (NIM) kembali naik menjadi 4,20% dan
meningkat lagi menjadi 4,67% pada tahun 2024. Selanjutnya pada tahun 2025, Net
Interest Margin (NIM) mencapai 5,12%, sehingga telah melampaui standar
kesehatan perbankan yang umumnya berada pada kisaran > 5%. Kondisi tersebut
menandakan pengelolaan aset produktif Bank Danamon Indonesia yang semakin
efektif dalam menghasilkan pendapatan bunga.

Pada Bank Permata (BNLI), Net Interest Margin (NIM) pada tahun 2021

sebesar 3,50%, kemudian meningkat menjadi 3,86% pada tahun 2022. Selanjutnya
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pada tahun 2023, Net Interest Margin (NIM) naik menjadi 4,25% dan kembali
meningkat menjadi 4,71% pada tahun 2024. Pada tahun 2025, Net Interest Margin
(NIM) mencapai 5,05%, sehingga sudah melampaui standar kesehatan perbankan.
Tren kenaikan yang konsisten ini menandakan kemampuan Bank Permata
menghasilkan pendapatan bunga bersih yang kian baik dan efisien.

Pada Bank OCBC NISP (NISP), Net Interest Margin (NIM) pada tahun
2021 sebesar 3,40%, kemudian meningkat menjadi 3,91% pada tahun 2022. Pada
tahun 2023, nilai Net Interest Margin (NIM) kembali meningkat menjadi 4,33% dan
naik menjadi 4,80% pada tahun 2024. Selanjutnya pada tahun 2025, Net Interest
Margin (NIM) meningkat menjadi 5,18%, sehingga telah melampaui standar
kesehatan perbankan. Kondisi ini menunjukkan bahwa Bank OCBC NISP berhasil
meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset
produktif yang dimiliki. Secara keseluruhan, Peningkatan NIM menandakan kinerja
bank yang kian membaik dalam mengelola aset dan pendapatan bunga.

Selanjutnya untuk variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank Central
Asia (BBCA) pada tahun 2021 memiliki nilai Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebesar 29,80%, kemudian meningkat menjadi 32,45% pada tahun 2022. Kenaikan
ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk
menanggung risiko usaha semakin kuat. CAR terus merangkak naik, dari 34,87%
pada 2023 menjadi 36,25% pada 2024. Selanjutnya pada tahun 2025, nilai Capital
Adequacy Ratio (CAR) mencapai 38,10%. Secara keseluruhan, nilai Capital
Adequacy Ratio (CAR) Ratio Bank Central Asia berada jauh di atas standar

minimum yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 8%, sehingga
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menunjukkan kondisi permodalan yang sangat sehat dan mampu mendukung
kegiatan operasional bank dengan baik

Pada Bank CIMB Niaga (BNGA), nilai Capital Adequacy Ratio (CAR)
pada tahun 2021 sebesar 23,60%, kemudian meningkat menjadi 25,41% pada tahun
2022. Selanjutnya pada tahun 2023, Capital Adequacy Ratio (CAR) naik menjadi
27,85% dan kembali meningkat menjadi 29,73% pada tahun 2024. Pada tahun
2025, nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mencapai 31,42%. Kenaikan yang
terjadi secara bertahap menunjukkan bahwa kemampuan permodalan bank semakin
kuat dalam menghadapi berbagai risiko yang mungkin terjadi. Seluruh capaian
CAR juga jauh berada di atas batas minimum BI, menandakan kondisi permodalan
bank yang sangat sehat.

Pada Bank Danamon Indonesia (BDMN), nilai Capital Adequacy Ratio
(CAR) pada tahun 2021 sebesar 24,75%, kemudian meningkat menjadi 26,38%
pada tahun 2022. Pada tahun 2023, Capital Adequacy Ratio (CAR) kembali
meningkat menjadi 28,94% dan naik menjadi 31,16% pada tahun 2024. Selanjutnya
pada tahun 2025, nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mencapai 33,58%. Kondisi
ini menunjukkan bahwa Bank Danamon Indonesia memiliki tingkat kecukupan
modal yang sangat baik untuk mendukung aktivitas operasional dan mengantisipasi
berbagai risiko perbankan. Dengan nilai yang selalu berada di atas ketentuan Bank
Indonesia, kondisi permodalan bank dapat dikategorikan sangat sehat.

Pada Bank Permata (BNLI), nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) pada
tahun 2021 sebesar 27,10%, kemudian meningkat menjadi 29,22% pada tahun

2022. Selanjutnya pada tahun 2023, Capital Adequacy Ratio (CAR) naik menjadi
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31,68% dan kembali meningkat menjadi 33,75% pada tahun 2024. Pada tahun
2025, nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mencapai 35,90%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menyediakan modal semakin kuat
dan mampu memberikan perlindungan yang lebih baik terhadap berbagai risiko
usaha. Secara keseluruhan, nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Permata
berada jauh di atas standar minimum Bank Indonesia sehingga tergolong sangat
sehat.

Pada Bank OCBC NISP (NISP), nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) pada
tahun 2021 sebesar 24,30%, kemudian meningkat menjadi 26,85% pada tahun
2022. Pada tahun 2023, Capital Adequacy Ratio (CAR) kembali meningkat menjadi
29,17% dan naik menjadi 31,84% pada tahun 2024. Selanjutnya pada tahun 2025,
nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mencapai 34,21%. Kenaikan yang terjadi
menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menjaga kecukupan modal semakin
baik dari tahun ke tahun. Seluruh nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) berada jauh
di atas standar minimum yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 8%,
sehingga kondisi permodalan Bank OCBC NISP dapat dikategorikan sangat sehat
dan mampu mendukung pertumbuhan usaha bank secara berkelanjutan.

Terakhir pada variabel Return On Assets (ROA), Bank Central Asia (BBCA)
pada tahun 2021 memiliki nilai Return On Assets (ROA) sebesar 2,54%, kemudian
meningkat menjadi 2,98% pada tahun 2022. Kenaikan ini menunjukkan bahwa
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki semakin baik.
Pada tahun 2023, Return On Assets (ROA) kembali meningkat menjadi 3,21% dan

naik lagi menjadi 3,45% pada tahun 2024. Selanjutnya pada tahun 2025, nilai
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Return On Assets mencapai 3,68%. Secara keseluruhan, nilai Return On Assets
(ROA) Bank Central Asia berada di atas standar kesehatan Bank Indonesia yaitu
sebesar 1,5%, sehingga menunjukkan bahwa bank memiliki kinerja profitabilitas
yang sangat baik dan mampu mengelola aset secara efektif untuk menghasilkan
laba.

Pada Bank CIMB Niaga (BNGA), nilai Return On Assets (ROA) pada tahun
2021 sebesar 1,72%, kemudian meningkat menjadi 2,05% pada tahun 2022.
Selanjutnya pada tahun 2023, Return On Assets (ROA) naik menjadi 2,34% dan
kembali meningkat menjadi 2,58% pada tahun 2024. Pada tahun 2025, nilai Return
On Assets (ROA) mencapai 2,83%. Peningkatan yang terjadi secara bertahap
menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimiliki semakin baik. Selain itu, seluruh nilai Return On Assets (ROA) berada di
atas standar Bank Indonesia sehingga kondisi profitabilitas bank dapat
dikategorikan sehat.

Pada Bank Danamon Indonesia (BDMN), nilai Return On Assets (ROA)
pada tahun 2021 sebesar 1,48%, kemudian meningkat menjadi 1,82% pada tahun
2022. Pada tahun 2023, Return On Assets (ROA) kembali meningkat menjadi
2,14% dan naik menjadi 2,39% pada tahun 2024. Selanjutnya pada tahun 2025, nilai
Return On Assets (ROA) mencapai 2,67%. Kenaikan ini menandakan kemampuan
bank menghasilkan laba dari aset yang kian meningkat tiap tahunnya. Mayoritas
nilai ROA pun berada di atas standar kesehatan BI, menegaskan baiknya

profitabilitas Bank Danamon Indonesia.
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Pada Bank Permata (BNLI), nilai Return On Assets (ROA) pada tahun 2021
sebesar 1,63%, kemudian meningkat menjadi 1,97% pada tahun 2022. Selanjutnya
pada tahun 2023, Return On Assets (ROA) naik menjadi 2,28% dan kembali
meningkat menjadi 2,54% pada tahun 2024. Pada tahun 2025, nilai Return On
Assets (ROA) mencapai 2,81%. Peningkatan yang terjadi secara konsisten
menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola aset untuk menghasilkan
laba semakin baik. Seluruh angka ROA Bank Permata berada di atas standar BI
sebesar 1,5%, menandakan kondisi profitabilitas yang sehat.

Pada Bank OCBC NISP (NISP), nilai Return On Assets (ROA) pada tahun
2021 sebesar 1,41%, kemudian meningkat menjadi 1,75% pada tahun 2022. Pada
tahun 2023, Return On Assets (ROA) kembali meningkat menjadi 2,07% dan naik
menjadi 2,35% pada tahun 2024. Selanjutnya pada tahun 2025, nilai Return On
Assets (ROA) mencapai 2,62%. Ini menandakan kemampuan bank menghasilkan
laba dari aset yang kian membaik tiap tahun. ROA Bank OCBC NISP secara umum
menunjukkan tren positif dan sebagian besar berada di atas standar kesehatan BI (>
1,5%), mencerminkan profitabilitas yang baik dan efisien.

Berdasarkan analisis terhadap lima variabel NPL, LDR, NIM, CAR, dan
ROA pada lima bank swasta (BBCA, BNGA, BDMN, BNLI, dan NISP) selama
periode 2021-2025, dapat disimpulkan bahwa kinerja perbankan secara umum
tergolong sehat dan menunjukkan tren perbaikan dari tahun ke tahun. Rasio NPL
seluruh bank berada di bawah batas 5% sesuai ketentuan BI meski sempat
berfluktuasi, sementara rasio LDR belum sepenuhnya stabil karena sebagian bank

pernah mencatatkan angka terlalu tinggi atau rendah dari kisaran ideal 78%—92%.
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Di sisi lain, NIM menunjukkan tren peningkatan yang konsisten mendekati standar
kesehatan perbankan, CAR seluruh bank jauh melampaui batas minimum 8%
sehingga mencerminkan permodalan yang sangat kuat, dan ROA turut
menunjukkan tren positif dengan mayoritas bank berada di atas standar 1,5%.
Secara keseluruhan, kinerja bank swasta dalam periode penelitian tergolong sehat,
dengan capaian terbaik tampak pada rasio-rasio yang stabil dan sesuai standar yang
ditetapkan Bank Indonesia.

Mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya, ditemukan adanya
perbedaan hasil atau kesenjangan empiris (research gap) terkait pengaruh rasio
keuangan terhadap profitabilitas perbankan. Dalam studi yang dilakukan oleh
Yahya & Devirosawati (2024) yang menggunakan Signalling Theory dan Risk
Management Theory, Non Performing Loan terbukti berdampak negatif terhadap
Return on Assets. sebab tingginya kredit bermasalah menjadi indikasi buruk bagi
kinerja bank, sekaligus mencerminkan meningkatnya risiko gagal bayar yang pada
gilirannya menggerus profitabilitas bank. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Putri (2026) yang juga menggunakan teori sinyal (Signalling Theory) bahwa
Net Performing Loan seharusnya memberikan sinyal negatif terhadap kinerja bank
karena mencerminkan risiko kredit bermasalah yang dapat memengaruhi Return On
Asset. Meski demikian, penelitian ini justru menemukan bahwa NPL tidak
berpengaruh terhadap ROA, sehingga terdapat kesenjangan theoretical gap antara
teori dan hasil empiris, di mana secara teori Non Performing Loan dianggap

memengaruhi ROA tetapi dalam penelitian tersebut tidak terbukti.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri (2026) yang menggunakan teori
sinyal (Signalling theory), Loan To Deposit Ratio dipandang sebagai sinyal bagi
pithak eksternal mengenai kemampuan bank dalam menyalurkan dana secara
optimal, sehingga berpengaruh terhadap Return On Assset. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Loan To Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On
Assset, yang berarti semakin baik fungsi intermediasi bank melalui penyaluran
kredit, maka Return On Assset juga akan meningkat. Sementara itu, pada penelitian
yang dilakukan oleh Astuti, Sirat, & Taslim (2023) yang juga menggunakan teori
sinyal, hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan To Deposit Ratio terhadap Return
On Assset tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, terdapat
perbedaan hasil antar penelitian meskipun sama-sama menggunakan teori sinyal.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Setyaningsih, Maftukhin, &
Ernitawati (2023) yang menggunakan teori sinyal (Signalling Theory), Net Interest
Margin berperan sebagai sinyal bagi pihak eksternal untuk menilai kinerja bank
dalam menghasilkan pendapatan bunga dari fungsi intermediasi, dan hasilnya
menunjukkan adanya pengaruh terhadap Return On Asset. yang berarti semakin
tinggi Net Interest Margin maka profitabilitas bank juga meningkat. Sementara itu,
pada penelitian yang dilakukan oleh Fiqih & Ardiansyah (2025) yang juga
menggunakan teori sinyal, Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa
Net Interest Margin tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Return
On Asset. sehingga fluktuasi Net Interest Margin tidak memberikan pengaruh yang
berarti terhadap profitabilitas bank. Dengan demikian, terdapat research gap antara

kedua penelitian tersebut meskipun menggunakan teori yang sama.
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Penelitian yang dilakukan oleh Alfayad, Alrasyid, & Novianto (2025) yang
menggunakan teori sinyal (Signalling Theory), Capital Adequacy Ratio dipandang
sebagai sinyal bagi pihak eksternal dalam menilai tingkat kecukupan modal bank
untuk menanggung risiko kerugian dan menjaga stabilitas operasional, sehingga
penelitian ini menemukan adanya pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap
ROA., yang berarti semakin tinggi Capital Adequacy Ratio maka profitabilitas bank
juga meningkat karena bank dianggap lebih aman dan sehat secara permodalan.
Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Yahya et al. (2024) juga
menggunakan teori sinyal, di sisi lain, penelitian lain justru menemukan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset (ROA), yang mengindikasikan bahwa fluktuasi kecukupan modal tidak
memberikan dampak substansial terhadap profitabilitas bank. Dengan demikian,
teridentifikasi adanya inkonsistensi hasil (research gap) di antara kedua penelitian
tersebut: penelitian pertama mengonfirmasi adanya pengaruh CAR terhadap ROA,
sedangkan penelitian kedua menunjukkan hasil sebaliknya, kendati keduanya
berlandaskan pada kerangka teori sinyal (signaling theory) yang sama.

Penelitian pada A & Bella (2025) menggunakan signalling theory yang
Return On Asset terbukti dipengaruhi secara simultan oleh variabel Non Performing
Loan, Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, dan Capital Adequacy Ratio,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penelitian yang menjelaskan peran laporan
keuangan sebagai sinyal bagi investor dalam menilai kinerja bank. yang berarti
seluruh variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan profitabilitas

bank meskipun secara parsial tidak semua variabel berpengaruh signifikan.
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Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Bagus & Taswan (2021)
digunakan beberapa teori perbankan, seperti teori intermediasi yang menjelaskan
peran bank sebagai perantara dana, teori likuiditas yang berkaitan dengan
kemampuan bank memenuhi kewajiban, serta teori moral hazard dan adverse
selection yang menjelaskan risiko dalam penyaluran kredit. Berdasarkan hasil
pengujian, ditemukan bahwa secara simultan (bersama-sama), variabel Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM),
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Return On Asset (ROA).

Perbedaan hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya inkonsisten
atau kesenjangan empiris, yang berarti perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
meneliti kembali dampak Non Perfoming Loan, Loan To Deposit Ratio, Net Interest
Margin, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset, Atas dasar itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Non Perfoming
Loan, Loan To Deposit Ratio, Net Interset Margin dan Capital Adequacy Ratio
Terhadap Return on Asset Pada Bank Swasta yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2021 — 2025
Rumusan Masalah

(Tumurang 2024) menyatakan bahwa rumusan masalah merupakan suatu
pertanyaan penelitian yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data
dalam sebuah penelitian. Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang di atas,

berikut rumusan masalah dalam penelitian ini:
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Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap Return on assets pada bank
swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 2025?
Apakah Loan To Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return on assets pada bank
swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 2025?
Apakah Net Interest Margin berpengaruh Terhadap Return on Assets pada bank
swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 2025?
Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return on assets pada bank
swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 2025?
Apakah Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio, Net Interest Margin, dan
Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada bank swasta
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 —2025?
Tujuan Penelitian

(Tumurang 2024) berpendapat bahwa tujuan dari penelitian ini merupakan
bagian ketiga dalam bab pendahuluan yang menunjukkan tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan
membuktikan:
Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return on assets pada bank swasta yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 20257.
Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on assets pada bank swasta yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 20257.
Pengaruh Net Interest Margin terhadap Return on assets pada bank swasta yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 20257.
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2.
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Pengaruh Capital adequacy ratio terhadap Return on assets pada b bank swasta
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 2025?.
Pengaruh Non Performing Loan , Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, dan
Capital Adequacy Ratio secara simultan terhadap Return on assets pada bank
swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 — 2025?.
Manfaat Penelitian

Tumurang (2024) menyatakan bahwa manfaat dari penelitian merupakan
Bagian IV dari bab Pendahuluan yang menjelaskan tentang kegunaan dari
penelitian, terutama dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan atau
pelaksanaan pembangunan secara umum. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang manajemen keuangan, serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh rasio keuangan
terhadap profitabilitas bank.

Manfaat Praktis

. Bagi Lembaga Keuangan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak bank dalam
mengelola rasio keuangan seperti Net Interest Margin, Loan To Deposit Ratio, Net
Interest Margin, dan Capital Adequacy Ratio agar dapat meningkatkan kinerja
profitabilitas yang tercermin dari Return On Asset.

Bagi Perguruan Tinggi



25

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi universitas sebagai
tambahan referensi ilmiah yang dapat digunakan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang manajemen keuangan. Selain itu, hasil penelitian
ini juga dapat menjadi bahan kajian akademik dalam proses pembelajaran serta
memperkaya literatur kepustakaan di lingkungan perguruan tinggi.

. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan memberi gambaran kinerja keuangan bank swasta yang
dapat menjadi acuan pengambilan keputusan investasi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan rasio keuangan dan profitabilitas pada

sektor perbankan.
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